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Abstract : The main objective of this study seeks to determine the effect of profitability, company age, company size, public
ownership on the timeliness of financial statement publication. This research uses food and beverage sector
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2021 period. The sampling technique
used purposive sampling and obtained 78 company samples. The results of this study show that profitability affects
the timeliness of financial statement publication, company age affects the timeliness of financial statement publication,
company size negatively affects the timeliness of financial statement publication, and public ownership affects the
timeliness of financial statement publication. This research is to learn more about what causes delays in the
publication of financial statements in companies.

Keywords: Profitability, Company Age, Company Size, Public Ownership, Timeliness of Financial Statement Publication

Abstrak : Tujuan utama penelitian ini berupaya untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, umur perusahaan, ukuran
perusahaan, kepemilikan publik terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan
perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh 78 sampel perusahaan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan, umur
perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan, ukuran perusahaan berpengaruh secara
negatif terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan, dan kepemilikan publik berpengaruh terhadap ketepatan
waktu publikasi laporan keuangan. Penelitian ini untuk mempelajari lebih lanjut tentang apa yang menyebabkan
keterlambatan publikasi laporan keuangan pada perusahaan.

Kata kunci : Profitabilitas, Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Publik, Ketepatan Waktu Publikasi Laporan

Keuangan

. PENDAHULUAN

Dengan pertumbuhan pasar modal yang semakin cepat, suatu kelompok bisnis semakin bersaing dalam penyediaan
hingga perolehan informasi untuk dasar suatu pengambilan keputusan. Laporan keuangan telah tersedia di setiap
perusahaan yang sudah go public dan ini tentunya menjadi salah satu informasi penting untuk suatu kelompok bisnis
[1]. Setiap perusahaan yang sudah terlihat go public sangat diwajibkan untuk penyusunan laporan keuangan di setiap
periode dalam penyampaian dengan secara timeliness atau tepat waktu. Karena, hasil akhir di setiap laporan keuangan
adalah bentuk dari informasi pencapaian perusahaan sebagai bentuk pertanggungjawaban [2]. Laporan keuangan
menyajikan informasi penting mengenai keuangan perusahaan [3]. Tujuan dari laporan keuangan adalah untuk
mengetahui kinerja keuangan dan posisi keuangan oleh perusahaan supaya bermanfaat untuk pengguna laporan
keuangan. Seperti, investor dan kreditor [4].

Perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI (Bursa Efek Indonesia) diwajibkan untuk melaporkan keuangan
tahunan dan laporan auditor independen kepada Bapepam-LK (Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan)
secara berkala, dan selanjutnya menyediakan informasi tersebut kepada masyarakat umum. Hal ini disebabkan oleh
pentingnya penyajian informasi yang diwajibkan secara tepat waktu. Hal ini dikarenakan adanya peraturan yang
diterbitkan oleh Bapepam-LK pada tahun 2012, yakni mengeluarkan Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK Nomor:
Kep-431/BL/2012, yang menerangkan bahwa Perusahaan Publik atau Emiten yang pernyataan pendaftarannya sudah
menjadi efektif, wajib memberikan laporan tahunan kepada Bapepam-LK paling lama 4 (empat) bulan sesudah tahun
buku berakhir. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) didorong oleh peraturan Bapepam-LK untuk
segera melaporkan laporan keuangannya sesuai dengan peraturan yang berlaku [5]. Ketepatan Publikasi Laporan
Keuangan diatur dalami pedoman Nomor 29/PJOK.4/2016 oleh Otoritas Jasa Keuangan mengenai Laporan Keuangan
Tahunan Perusahaan Publik. Dalam bagian Bab 111 pasal 7 nomor 1 diuraikan bahwa, perusahaan publik diharapkan
menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada OJK selambat-lambatnya pada akhir bulan keempat setelah tahun
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buku ditutup. Bab IV pasal 19 menentukan sejumlah hukuman yang akan diterapkan jika terjadi pelanggaran atau
keterlambatan pelaporan keuangan oleh perusahaan atau emiten, diantarannya adalah peringatan yang disusun,
kemudian denda yang wajib untuk dibayar dengan sejumlah uang tunai tertentu, pembatasan latihan bisnis,
penangguhan latihan bisnis, penolakan izin untuk beroperasi dan mencoret dari pengesahan pendaftaran [6].

Profitabilitas menguraikan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan atau menghasilkan suatu laba
(keuntungan). Dalam kegiatan bisnis dan investor, profitabilitas adalah faktor yang paling penting. Karena dengan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba maka reputasinya dengan investor akan meningkat
dengan tingkat profitabilitas yang lebih tinggi. Kegiatan Bisnis yang menguntungkan lebih cenderung
mempublikasikan laporan keuangan mereka tepat waktu karena mereka percaya bahwa mereka memuat informasi
yang baik dalam pelaporannya. Menurut penelitian [2] profitabilitas perusahaan dapat berdampak positif pada
ketepatan publikasi laporan keuangan. Hasil penelitian yang berbeda oleh [7], menunjukkan bahwa profitabilitas
perusahaan memiliki efek pengaruh negatif pada keakuratan atau ketepatan waktu publikasi laporan keuangan yang
dipublikasikan, hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian [8].

Umur Perusahaan menguraikan bahwa sudah berapa lama perusahaan telah ada atau telah melakukan kegiatan
bisnis. Jika dibandingkan dengan bisnis yang masih dalam masa pertumbuhan atau belum beroperasi untuk jangka
waktu yang signifikan, bisnis yang telah beroperasi untuk jangka waktu yang lebih lama biasanya menghasilkan
laporan keuangan mereka lebih cepat karena faktor-faktor yang terkait dengan nama baik atau citra perusahaan serta
sumber daya yang telah mengalami banyak hal di bidang pengalaman. Penelitian yang dilakukan oleh [9], [10]
meunjukkan bahwa semakin lama suatu perusahaan berdiri dan melakukan kegiatan atau aktivitas bisnis maka
mendapatkan dampak pengaruh yang positif terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan perusahaan. Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian [11], menunjukkan bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap
ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Penelitian selanjutnya oleh [12] pun mendapatkan hasil yang tidak sama
yakni bahwa publikasi laporan keuangan tidak akan berpengaruh dengan apapun terlepas dari berapa lama perusahaan
telah beroperasi, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [13].

Ukuran Perusahaan dapat diukur dengan memeriksa total hasil penjualan atau total aset yang dimiliki oleh suatu
perusahaan [14]. Dikatakan bahwa perusahaan itu besar, dengan memiliki karyawan yang relatif lebih banyak dan
dapat mempercepat penyusunan laporan keuangan. Selain itu, fokus utama publik adalah pada ukuran perusahaan,
yang dikatakan besar dengan laporan keuangan yang bisa disampaikan tepat waktu dan sesuai dengan peraturan untuk
menjaga citra publik perusahaan.[2]. Penelitian yang dilakukan oleh [14] dan [15] menunjukkan bahwa bertambah
besarnya ukuran sebuah corporate atau perusahaan maka akan memberi dampak pengaruh yang positif terhadap
ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Hasil yang berbeda juga didapatkan oleh [16], [17] serta [18] yang
membuktikan bahwa tidak ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.

Kepemilikan Publik pun sebagai salah satu faktor yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan
keuangan. Kepemilikan publik memberikan dorongan pada pemerintah untuk mempublikasikan laporan keuangan
tepat waktu. Struktur kepemilikan saham yang diperoleh oleh publik atau oleh pihak-pihak di luar perusahaan
umumnya memiliki persentase kepemilikan yang lebih besar dari 50%. Akibatnya, pemilik dari luar perusahaan akan
memiliki banyak kemampuan dan kekuasaan untuk mempengaruhi hasil pekerjaan dan kondisi suatu perusahaan.
Tentu saja, pemilik bisnis luar ingin mengetahui tingkat pengembalian investasi mereka. Akibatnya, perusahaan akan
mempublikasikan laporan keuangannya lebih cepat [11]. Karena masih ada keterlambatan penyampaian laporan
keuangan perusahaan publik di Indonesia, penelitian mengenai ketepatan waktu publikasi atau penyampaian laporan
keuangan tetap sangat menarik untuk diteiliti.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari lebih lanjut tentang apa yang menyebabkan keterlambatan
publikasi laporan keuangan. Selain itu, hasil dalam penelitian sebelumnya masih memiliki perbedaan sehingga ini
memacu para peneliti untuk mengadakan penelitian kembali [2]. Pelaksanaan penelitian pada perusahaan manufaktur
sub sektor makanan dan minuman dikarenakan perusahaan ini merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi para
konsumen. Sehingga sektor industri makanan dan minuman akan terus saja mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang lebih banyak memiliki kesempatan dalam menanamkan modalnya [1].

Penelitian ini menggunakan jenis perusahaan manufaktur pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indoneisia (BEI). Sedangkan, grand theory pada penelitian ini ialah teori kepatuhan, teori keagenan dan
teori sinyal. Teori keagenan menerangkan terkait korelasi antara pemilik dan manajer, yang dimana kedua belah pihak
mempunyai ikatan karena adanya kontrak. Selain itu, korelasi keagenan ini banyak menyebabkan masalah keagenan
sebab terdapat asimetri informasi dan perbedaan tujuan. Teori sinyal menerangkan bahwa perusahaan bisa memberi
sinyal kepada pemakai laporan keuangan, maka bisa digunakan serta bisa menurunkan asimetri informasi. Teori
kepatuhan mengenai bisnis bisa membuat perilaku perusahaan untuk bisa mempublikasikan laporan keuangan tepat
waktu dengan melalui proses sosialisasi dan pemberlakuan regulasi yang ketat [15].

Melihat ketidakteraturan hasil penelitian terdahulu, para peneiliti terdorong untuk mengadakan penelitian ulang
berkaitan dengan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan yang menggunakan variabel profitabilitas, umur
perusahaan, kepemilikan publik, dan ukuran perusahaan.

Copyright © Universitas MuhammaSidoarjo ah Sidoarjo . This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License
(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the
original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



Page|3

Rumusan masalah dalam peneilitian ini adalah 1) Menguji pengaruh profitabilitas, 2) Menguji pengaruh umur
perusahaan, 3) Menguji pengaruh ukuran perusahaan, 4) Menguji pengaruh kepemilikan publik terhadap ketepatan
publikasi laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh variabel profitabilitas, umur perusahaan, ukuran perusahaan, dan kepemilikan publik terhadap
ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.

Il. PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan

Profitabilitas ialah rasio yang dapat menilai kapasitas perusahaan untuk mendapatkan keuntungan. Dalam teori
sinyal ini, menggarisbawahi bahwa pentingnya data yang disampaikan oleh perusahaan terhadap pihak luar
perusahaan. Menurut teori sinyal, perusahaan yang baik akan dengan sengaja mengirim sinyal ke pasar agar pasar
dapat menetapkan perusahaan mana yang kualitasnya baik dan mana yang buruk. Bertambah tingginya profitabilitas,
bertambah besar kapasitas perusahaan untuk memperoleh keuntungan dan perusahaan mendapatkan respon positif [2].
Penelitian mengenai hubungan profitabilitas memiliki pengaruh terhadap ketepatan publikasi laporan keuangan yang
dilakukan oleh [1]. Selain itu, penelitian ini didukung dengan hasil penelitian [21]. Dari pemaparan tersebut, maka
dapat diajukan hipotesis berikut ini :
Ha: Profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan

Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan

Menurut teori agen, ada kontrak mendasar antara agen dan pemilik. Diterangkan pula bahwa pemilik
mempekerjakan agen atas pengelolaan sebuah perusahaan. Dalam memberikan laporan keuangan, perusahaan akan
diawasi oleh staf yang sudah mempunyai pengalaman ataupun tinggi kemampuan. Karena perusahaan yang lebih
mapan cenderung untuk mengumpulkan, memproses, dan menghasilkan informasi untuk tujuan pengambilan
keputusan dan perusahaan yang lebih mapan biasanya memperoleh keahlian yang lebih besar [2]. Penelitian oleh [9]
menerangkan bahwa terdapat pengaruh antara umur perusahaan dengan ketepatan waktu pemberian laporan keuangan.
Hasil ini pun diperkuat oleh [10], menunjukkan bahwa umur perusahaan dapat memberi pengaruh positif terhadap
ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Berlandaskan paparan tersebut, maka penelitian ini mengajukan
hipotesis berikut:
H, : Umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan

Menurut teori keagenan, ukuran perusahaan besar mempekerjakan lebih banyak orang sehingga laporan keuangan
dapat disusun lebih cepat. Oleh karena itu, laporan keuangan dapat disampaikan lebih cepat untuk menjaga citra publik
perusahaan [2]. Hal demikian didukung dengan adanya penelitian oleh [22] dan [14], bahwa terdapat dampak
hubungan positif dari ukuran perusahaan dengan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Sementara itu,
penelitian oleh [15] pun memperoleh hasil yang positif terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Maka
berlandaskan pemaparan tersebut, hipotesis yang diajukan pada penelitian ini ialah:
Hs : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pubikasi laporan keuangan
Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan

Berdasarkan teori keagenan, keipemilikan perusahaan oleh pihak luiar memiliki pengaruh yang kuat terhdapat
peirusahaan dengan melalui media maissa yang berbentuk komentar positif dan negatif ataupun kritikan yai ng
semuanya dinilai dari suara puiblik [5]. Akibat dari adanya kepemilikan luar akan memberi pengaruh dairi piihak luiar
maka bisa mei ngubah pengelolaan suatu perusahaan yang awalnya sejalan dengan harapan perusahaan itu sendiri
menjadi terbatas [23]. Maika hipoitesis yaing diajukan pada peneliitian iini adalah:
Ha : Kepemilikan publik berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Il. METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian berupa metode kuantitatif yang mengutamakan pada pengujian teori dari
pengukuran variabel penelitian angka dengan menganalisa data pada prosedur statistik. Menurut [20], penelitian
kuantitatif ialah metode penelitian menurut filsafat positivisme yang dipakai dalam mengamati sampel dan populasi
tertentu, penghimpunan data memakai alat ukur penelitian, analisis data sifatnya kuantitatif statistik yang tujuannya
untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan.

Populasi dan sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 perusahaan manufaktur pada sub sekitor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019-2021. Untuk menentukan
sampel dari populasi yang akan digunakan adalah dengan teknik purposive sampling. Menurut[5], purposive sampling
merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Teknik Pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Metode yang dilakukan adalah dengan cara mengumpulkan data

sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah diaudit.
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Variabel Indikator Variabel Sumber Skala
Profitabilitas (X1) [3] Rasio
_ Laba Bersih X 100%
" Total Asset
Umur Perusahaan Umur Perusahaan = Tahun [1] Rasio
(X2) Observasi — Tahun
Pendirian Perusahaan
Ukuran Ln = Total Aset [24] Rasio
Perusahaan (X3) Ln = Logaritma Nasional
Kepemilikan Publik | Kepemilikan Publik = [11] Rasio
(X4) .
Saham Pihak uar x 10094
Total saham

Teknik analisis data

Metode analisis statistik yang digunakan adalah analisis regresi logistik karena variabel independennya lebih
dari satu dan menggunakan bantuan program Statistical Product and Services Solution (SPSS) versi 26.

Uji Statistik Deskriptif

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Profitabilitas 78 -.15441 .60717 .0748568 .12426847
Umur Perusahaan 78 5 92 31.50 18.155
Ukuran Perusahaan 78 24.48641 32.82039 28.1760515 1.82152838
Kepemilikan Publik 78 .00000 .69860 .2462731 .17989673
Ketepatan Waktu Publikasi 78 0 1 42 497
Valid N (listwise) 78

Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 26 (2023)

Hasil output SPSS menunjukkan jumlah sampel penelitian (N) ada 78 variabel. Berikut penjelasan tiap masing-

masing variabel :

Pada tabel 3 menunjukkan nilai variabel Profitabilitas nilai rata-rata dari 78 sampel perusahaan manufaktur sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam penelitian diperoleh sebesar 0.0748568
dengan deviasi standar sebesar 0.12426847. Nilai tertinggi sebesar 0.60717.

Pada tabel 3 menunjukkan nilai variabel Umur Perusahaan nilai rata-rata 78 sampel perusahaan manufaktur sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam penelitian diperoleh sebesar 31.50 dengan
deviasi standar sebesar 18.155. Nilai tertinggi sebesar 92. Sedangkan nilai terendah adalah 5.kan nilai terendah adalah

-0.15441.
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Pada tabel 3 menunjukkan nilai variabel Ukuran Perusahaan nilai rata-rata 78 sampel perusahaan manufaktur
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam penelitian diperoleh sebesar
28.1760515 dengan deviasi standar sebesar 1.82152838. Nilai tertinggi sebesar 32.82039. Sedangkan nilai terendah
adalah 24.48641.

Pada tabel 3 menunjukkan nilai variabel Kepemilikan Publik nilai rata-rata 78 sampel perusahaan manufaktur
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam penelitian diperoleh sebesar
0.17989673 dengan deviasi standar sebesar 0.17989673. Nilai tertinggi sebesar 0.69860. Sedangkan nilai terendah
adalah 0.000.

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui kelayakan penggunaan model penelitian.
Pengujian ini untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan telah teruji normalitas, multikolinearitas,
autokorelasi, dan heterokedastisitas. Berikut adalah hasil uji hipotesis klasik yang dilakukan terhadap bukti informasi
yang diaplikasikan ke dalam penelitian ini.

Uji Normalitas
Tabel 4
Hasil Uji Normalitas One-Sampel Kolmogrov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 78
Normal Parameters° Mean .0230600
Std. Deviation 1.15528594
Most Extreme Differences Absolute 133
Positive .083
Negative -.133
Test Statistic .133
Asymp. Sig. (2-tailed)® .072

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. sebesar 0,072 lebih besar dari a = 0,05. Berdasarkan
hasil uji normalitas dengan Kolmogrov Smirnov Test pada tabel 4 diatas terbukti bahwa nilai probabilitas = > 0,05,
maka hal tersebut berarti uji normalitas dipenuhi. Karena nilai signifikasi model regresi memiliki nilai lebih besar dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data yang dipakai dalam penelitian dapat dinyatakan terdistribusi normal.
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Uji Multikolinearitas
Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 12.095 1.562 7.742 .000
Profitabilitas .034 .029 110 1.170 .015 972 1.029
Umur Perusahaan .040 .027 142 1.522 .042 .984 1.016
Ukuran Perusahaan -.258 120 -.210 -2.154 .035 .897 1.114
Kepemilikan Publik .362 .062 .581 5.852 .000 .868 1.152

a. Dependent Variable: Ketepatan Waktu Publikasi

Dari hasil uji multikolinearitas pada tabel 5, nilai tolerance masing-masing variabel memiliki nilai lebih besar dari
0,10 dan nilai variance inflation factor (VIF) kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi gejala
multikolinearitas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya problem multikolinearitas dengan menentukan nilai VIF
(Variance Inflation Factor), apabila nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,1 berarti tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 6
Hasil Uji Autokorelasi Model Summaryb

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .6122 375 341 2.006 2.015

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Publik, Umur Perusahaan, Profitabilitas, Ukuran

Perusahaan

b. Dependent Variable: Ketepatan Waktu Publikasi

Berdasarkan hasil uji autokorelasi nilai DW sebesar 2,015 jumlah sampel 78 dan jumlah variabel sebanyak 3, maka
didapati nilai du sebesar 1,7415. Dari nilai tersebut adapun syarat yang harus dipenuhi adalah du<dw<4-du yaitu
1,7415<2,015<2,2585 yang berarti bahwa nilai du 1,7415 lebih kecil dari nilai dw yaitu 2,015 dan nilai dw lebih kecil
dari nilai 4-du yaitu sebesar 2,2585 sehingga dapat disimpulkan bahwa model tersebut tidak terjadi autokorelasi.
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Uji Heteroskedastisitas Gletser
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.333 521 -2.561 .013
Profitabilitas -.005 .010 -.050 -.508 .613
Umur Perusahaan .011 .009 121 1.224 225
Ukuran Perusahaan 212 .040 .548 5.318 .154
Kepemilikan Publik -.018 .021 -.094 -.895 374

a. Dependent Variable: ABS_RES

a. Depedent Variable: ABS_RES

Berlandaskan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 6. Nilai signifikan dari setiap variabel bebas lebih besar dari
0,05 yang artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap absolute residual (ABS_RES), Sehingga tidak didapati
gejala heteroskedastisitas pada hasil uji tersebut.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6122 .375 .341 2.006

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Publik, Umur Perusahaan,

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan

Berdasarkan Tabel 8. Nilai koefisien determinasi adjusted R square sebesar 0,341 ini berarti 34,1% ketepatan
waktu publikasi laporan keuangan di perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman periode 2019-2021
dipengaruhi oleh profitabilitas, umur perusahaan, ukuran perusahaan, kepemilikan publik, kemudian sisanya sebesar
65,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.095 1.562 7.742 .000
Profitabilitas .034 .029 .110 1.170 .015
Umur Perusahaan .040 .027 142 1.522 .042
Ukuran Perusahaan -.258 .120 -.210 -2.154 .035
Kepemilikan Publik .362 .062 .581 5.852 .000

a. Dependent Variable: Ketepatan Waktu Publikasi
Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan uji regresi linear berganda pada tabel 10, menunjukkan bahwa Profitabilitas (X1) terhadap Ketepatan
Waktu Publikasi Laporan Keuangan dan signifikansinya kurang dari 0,05 yaitu 0,015 dengan beta sebesar 0,034.
Yang artinya variabel Profitabilitas (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap Y (Ketepatan Waktu Publikasi
Laporan Keuangan), sehingga hipotesis 1 diterima.
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Pada tabel 10, membuktikan bahwasanya Umur Perusahaan berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Publikasi
Laporan Keuangan dan signifikansinya kurang dari 0,05 yaitu 0,042 dengan beta sebesar 0,040. Yang artinya variabel
Umur Perusahaan (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap Y (Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan),
sehingga hipotesis 2 diterima. Pada tabel 10, menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap
Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan dan signifikansinya kurang dari 0,05 yaitu 0,035 dengan beta sebesar
negatif -0,258. Yang artinya variabel Ukuran Perusahaan (X3) berpengaruh negatif signifikan terhadap Y (Ketepatan
Waktu Publikasi Laporan Keuangan), sehingga hipotesis 3 diterima. Oada tabel 10, membuktikan bahwasanya
Kepemilikan Publik berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan dan signifikansinnya
kurang dari 0,05 yaitu 0,000 dengan beta sebesar 0,362. Yang artinya variabel Kepemilikan Publik (X4) berpengaruh
positif signifikan terhadap Y (Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan), sehingga hipotesis 4 diterima.
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Publkasi Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian parsial pada tabel 10, variabel profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan. Penyebabnya bahwa semakin tinggi profitabilitas, maka semakin tinggi
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Sehingga perusahaan akan mengalami keuntungan serta perusahaan
akan memperoleh reaksi yang postif dari pasar.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi tingkat
profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas dapat
mencerminkan keberhasilan suatu usaha sehingga dijadikan ukuran perusahaan tersebut mampu berjalan atau tidak.
Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi akan memiliki kabar baik dan perusahaan yang memiliki kabar baik akan
cenderung menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh[2] bahwa perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi akan lebih mengungkapkan laporan
keuangan lebih tepat waktu, karena hal tersebut merupakan berita baik atau good news.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh[3] yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh[4] yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Ketepatan
Waktu Publikasi Laporan Keuangan.

Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian parsial pada tabel 10, variabel umur perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan. Umur perusahaan mencerminkan perusahaan tetap survive
dan menjadi bukti bahwa perusahaan mampu bersaing serta dapat mengambil kesempatan bisnis yang ada dalam
perekonomian. Menurut [5], ketika sebuah perusahaan berkembang dan para akuntannya belajar lebih banyak
mengenai masalah pertumbuhan perusahaan, menyebabkan penundaan pelaporan keuangan dapat diminimalisasikan.
Akibatnya perusahaan mapan yang memiliki umur lebih tua cenderung lebih terampil dalam pengumpulan,
pemrosesan dan menghasilkan informasi ketika diperlukan karena pengalaman belajar sehingga mereka akan semakin
tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh[6] yang
menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan.
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian parsial pada tabel 10, variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan. Hal ini dikarenakan bahwa perusahaan besar cenderung lebih
tepat waktu dibanding perusahaan kecil. Pada kenyataanya, belum tentu perusahaan kecil akan selalu tidak tepat
waktu, dan demikian pula sebaliknya, perusahaan besar akan cenderung tepat waktu dalam pelaporan keuangan. Pada
dasarnya, ketepatan waktu dipengaruhi oleh seberapa besar tanggung jawab suatu perusahaan dalam mematuhi
peraturan yang telah ditetapkan oleh OJK mengenai keterbukaan informasi, khususnya mengenai ketepatan waktu
publikasi laporan keuangan dan seberapa besar tanggung jawab perusahaan dalam memberikan informasi mengenai
kondisi perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan[7]. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh[8],[5], dan[9] yang membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak signifikan
berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan.

Pengaruh Kepemilikan Publik Terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan

Pengujian Berdasarkan hasil pengujian parsial pada tabel 10, variabel kepemilikan publik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan. Hal ini karena pemilik perusahaan dari pihak luar
mempunyai kekuatan yang besar untuk menekan manajemen dalam menyajikan informasi secara tepat waktu, karena
ketepatan waktu pelaporan keuangan akan mempengaruhi pengambilan keputusan ekonomi. Struktur kepemilikan
saham yang dimiliki oleh publik pihak luar (publik) biasanya mempunyai persentase kepemilikan lebih dari 50%,
sehingga pemilik perusahaan dari luar perusahaan mempunyai kekuatan yang besar dalam mempengaruhi kondisi dan
hasil kerja perusahaan. Hal tersebut akan membuat perusahaan untuk lebih tepat waktu dalam mempublikasikan
laporan keuangan[7]. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh[10] menunjukkan bahwa kepemilikan
publik berpengaruh positif terhadap Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Hal ini
dikarenakan bahwa semakin tinggi profitabilitas, maka semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Sehingga perusahaan akan mengalami keuntungan serta perusahaan akan memperoleh
reaksi yang postif dari pasar.

2. Umur Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Umur
perusahaan mencerminkan perusahaan tetap survive dan menjadi bukti bahwa perusahaan mampu bersaing
serta dapat mengambil kesempatan bisnis yang ada dalam perekonomian.

3. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Hal
ini dikarenakan bahwa perusahaan besar cenderung lebih tepat waktu dibanding perusahaan kecil. Pada
kenyataanya, belum tentu perusahaan kecil akan selalu tidak tepat waktu, dan demikian pula sebaliknya,
perusahaan besar akan cenderung tepat waktu dalam pelaporan keuangan.

4. Kepemilikan Publik berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.
Karena, pemilik perusahaan dari pihak luar mempunyai kekuatan yang besar untuk menekan manajemen dalam
menyajikan informasi secara tepat waktu, karena ketepatan waktu pelaporan keuangan akan mempengaruhi
pengambilan keputusan ekonomi.

Saran

1. Karena variabel independen berkontribusi atau menjelaskan variabel ketepatan waktu publikasi laporan
keuangan hanya sebesar 34,1 % (sangat kecil), maka penelitian ini masih perlu dilanjutkan dengan cara
menambah variabel-variabel independen lain yang memiliki kaitan erat dengan ketepatan waktu publikasi
laporan keuangan.

2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menambah periode penelitian dan menambahkan periode yang
terbaru agar dapat mencerminkan kondisi terkini dan dapat menambahkan sektor industri lain diluar sektor
manufaktur agar lebih akurat hasil penelitiannya.
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